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TEORI-TEORI KOMUN I KASI
Pendahuluan
Menurut Abraham Kaplan (tg6+), sifat dan tujuan teori bukan semata untuk
mengungkap dan menemukan fakta yang tersebunyi, tetap iuga suatu untuk melihat
fakta, mengorganisasikan serta merepresentasikan fakta tersebut. Teori harus sesuai
dengan realitas sosial dunia ciptaan Tuhan, dalam artidunia yang sesuai dengan ciri yang
dimilikinya sendiri. Teori yang baik adalah teori yang sesuai dengan realitas kehidupan
di mana konseptualisasi dan penjelasannya didukung oleh fakta dan dapat diterapkan
dalam kehidupan nyata.
Selanjutnya menurut Uttlejohn fungsi teori ada g (sembilan), (t)
Mengorganisasikan dan menyimpulkan, (z) Memfokuskan, (f) Menjelaskan, (+)
Mengamati, (5) Membuat prediksi, (6) Fungsi heuristic, (7) Komunikasi, (8) Kontrol dan
mengawasi, (9) Fungsi "Generatif."
Fungsipertama teori; adalah mengorganisasikan dan menyimpulkan pengetahuan
tentang suatu hal. Ini berarti untuk mengamati suatu realitas kita tidak boleh melakukan
secara sepotong-sepotong. Dalam arti perlu mengorganisasikan dan mensintesiskan hal-
hal yang terjadi dalam kehidupan dunia nyata. Pola-pola dan hubungan-hubungan harus
dapat dicari dan ditemukan. Pengetahuan kita tentang pola-pola dan hubungan-
hubungan ini kemudian diorganisasikan dan disimpulkan. Hasilnya berupa (teori) yang
dapat digunakan sebagai rujukan untuk keperluan studi berikutnya.
Fungsi kedua I memfokuskan, artinya hal-hal atau aspek-aspek dari suatu obyek
yang diamatiharus jelas fokusnya. Teori pada dasarnya hanya menjelaskan tentang suatu
hal dan bukan banyak hal.
Fungsi ketiga; Menielaskan, maksudnya adalah teori harus dapat menjelaskan
suatu masalah yang diamatilditeliti. Penjelasan ini tidak hanya untuk memahami pola-
pola, hubungan-hubungan akan tetapi untuk men$nterpretasikan masalal'rmasalah
tertentu yang diteliti.
Fungsi keempat ; pengamatan, artinya teori tidak saja menielaskan tentang
masalah apa yang sebaiknya diamati tetapi iuga memberikan petuniuk bagaimana cara
mengamati suatu masalah. Oleh karena itu teori yang baik konsep-konsep yang
digunakan harus bersifat operasional dalam arti dapat diamati dan terukur dan
senantiasa berkaitan dengan elaborasi teori.
Fungsi kelima; membuat prediksi, meskipun keiadian yang diamati berlaku pada
masa lalu, namun berdasarkan data dan hasil pengamatan ini harus dapat
menggambarkan perkiraan tentang keadaan yang akan terjadi pada masa mendatang,
apabila hal yang digambarkan oleh teori tercermin dalam kehidupan di masa sekarang.
Fungsiinipenting bagi bidang kajian komunikasiterapan, seperti persuasidan perubahan
sikap, komunikasi dalam organisasi, dinamika kelompok kecil, periklanan, public relations
dan media massa.
Fungsi keenam ; heuristic atau heurisme dalam arti teori yang baik harus dapat
merangsang upaya penelian selaniutnya yang baru, hal ini dimungkinkan apabila konsep
dan penielasan cukup jelas dan operasional (elas dan terukur).
Fungsi ketujuh ; komunikasi, menunjukkan bahwa teori seharusnya tidak hanya
menjadi monopoli bagi si-penciptanya. Teori harus dikomunikasikan, lewat publikasi
secara terbuka agar dapat di kritik, didiskusikan. Dengan cara ini maka modifikasi dan
upaya penyempurnaan teori dapat dilakukan.
Fungsi kedelapan ; sebagai control dan bersifat normatif, hal ini disebabkan
karena asumsi-asumsiteori dapat berkembang menjadi norma-norma atau nilai-nilai yang
jadi pegangan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam arti teori dapat berfungsi sebagai
sarana pengendali atau pengontrol tingkah laku manusia.
Fungsi teori yang kesembilan ; adalah fungsi "generatif", fungsi ini terutama
menoniol di kalangan pendukung aliran/tradisi pendekatan interpretative dan teori kritis.
Menurut pandangan aliran ini, teori iuga berfungsi sebagai sarana perubahan sosial dan
cultural, serta sarana untuk menciptakan pola dan kehidupan sosialyang baru.
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B. Jenis-Jenis Teori Komunikasi
Berdasarkan metode penjelasan serta cakupan obyek pengamatannya, secara
umum teori komunikasi dapat dibagi dalam dua kelompok utama; kelompok pertama
disebut kelompok "Teori-Teori umum" (general theories). Kelompok kedua adalah
kel om pok "Teori-Teori Ko ntekstual" (cont extual theories).
Teori-Teori umum pada dasamya dapat di-kalsifikasikan menjadiempat jenis teori;
(t) Teori-Teori Fungsionol dan Strukturol, (z) Teori-Teori "Behoviorel" dan "Cognitive", (3)
Teori-Teori Konvensional dan lnteraksionol, serta (4)Teori-Teori "Kritis dan Interpretif .
Sementara kelompok teori-teori "Kontekstual", terdiri dori teori-teori tentang o
Komunikasi ontarpribadi, (z) Komunikasi Kelompok, (3) Komunikasi organisasi, dan ke (+)
T eo ri-te o ri Ko munikasi Mas sa.
Teori-Teori Umum
t. Teori-Teori Fungsional dan Struktural
Ciri dari ienis teori ini adalah adanya kepercayaan atau pandangan tentang
berfungsinya secara nyata struktur yang berada diluar diri pengamat. Menurut
pandangan teori ini, seorang pengamat adalah bagian dari struktur. Oleh karena itu
cara pandangnya juga akan dipengaruhi oleh struktur yang berada diluar dirinya.
Meskipun pendekatan struktural dan fungsional sering dikombinasikan,
namun masing-masing mempunyai titik penekanan yang berbeda. Pendekatan
Struktural yang berasal dari linguistik, menekankan pengkajiannya pada hal-hal yang
menyangkut Pengorganissian bahasa dan sistem-sistem sosial. Pendekatan
Fungsionalisme yang berasal dari biologi, menekankan pengkajiannya tentang cara-
cara mengorganisasikan dan mempertahankan sistem. Apabila ditelaah kedua
pendekatan ini sama-sama mempunyai penekanan yang sama yakni tentang sistem
sebagai struktur yang berfungsi-
5
Teori-Teori " Behavioral dan Cognitif 'r
Teori-Teori Behavioral dan Cognitif juga merupakan gabungan dari dua tradisi
yang berbeda, walaupun asumsitentang hakikat dan cara menemukan pengetahuan
juga sama dengan aliran structural dan fungsional. Perbedaan utama antara aliran
Behavioral dan Cognitif dengan aliran Strukturalis dan Fungsional hanyalah terletak
pada fokus pengamatan dan sejarahnya.
Teori-Teori Strukturalis dan Fungsionalis berkembang dari sosiologi dan ilmu-
ilmu social lainnya yang cenderung memusatkan pengkajiaanya pada hal-hal yang
menyangkut struktur sosial dan budaya. Sedangkan teori-teori Behavioral dan
Cognitif yang berkembang dari psikolo$ dan ilmu-ilmu pengetahuan behavioralis
lainnya, cenderung memusatkan pengamatannya pada "diri manusia" secara
individual. Salah satu konsep teori yang terkenal adalah tentang model ri 5 - R"
(stimulus respon) yang menggambarkan proses informasi antara "Stimulus "
(rangsangan) Dan "Response" (tanggapan).
Teori-Teori Behavioral dan Cognitif juga mengutamakan "Variabel analitik"
(analisis variable). Analis ini pada dasarnya merupakan upaya untuk me-
identifikasikan variable-variabel proses kognitif yang dianggap penting, serta
mencari hubungan korelasi diantara variabel. Analisis ini iuga menguraikan tentang
cara-cara bagaimana variabel-variabel proses kognitif dan informasi menyebabkan
atau menghasilkan tingkah laku tertentu.
Komunikasi menurut pandangan teori ini dianggap sebagai manifestasi dari
tingkah laku, proses berfikir, dan fungsi "bio.neural " dari individu. Oleh karena itu
variable-variabel penentu yang memegang peranan penting terhadap sarana kognisi
seseorang (termasuk bahasa) biasanya berada diluar kontrol dan kesadaran orang
tersebut.
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,. Teori-Teori Konvensional dan lnteraksional
Asumsi dasar teori-teori ini adalah bahwa ; kehidupan sosial merupakan suatu
proses interaksi yang membangun, memelihara serta mengubah kebiasaan-
kebiasaan tertentu, termasuk dalam hal ini bahasa yang dianggap sebagai alat
perekat masyarakat (the glue of society) Kelompok teori ini berkembang dari aliran
pendekatan "interaksionisme simbolis" (symbolic interactionism) sosiologi dan
filsafat bahasa. Bagi kalangan pendukung teori ini, menyatakan bahwa pengetahuan
dapat ditemukan melalui metode interpretasi.
Berbeda dengan teori-teori stukturalis yang memandang strukur sosial
sebagai produk dari interaksi. Fokus pengamatan dari teori ini adalah bagaimana
bahasa dipergunakan untuk membentuk struktur sosial, serta bagaimana bahasa
dan symbol lainnya diproduksi, dipelihara serta diubah dalam penggunaanya.
Makna menurut pandangan kelompok teori ini, tidak meupakan suatu
kesatuan obyektif yang ditransfer melalui komunikasi, akan tetapi muncut dan
diciptakan melalui interaksi. Oleh karena itu makna dapat berubah dari waktu ke
waktu, dari konteks ke konteks, serta dari kelompok sosial ke kelompok sosial
lainnya. Dengan demikian sifat obyektivitas dari sebuah makna, adalah sangat relatif
dan bersifat temporer.
Teori-Teori Kritis dan Interpretif
Secara umum gagasan-gagasan dari teori ini berasal dari berbagai tradisi
seperti sosiologi interpretif (lnterpretif sociotogy), pemikiran Max Weber,
phenomenology dan hermeneutics, Markxisme dan atiran "Frankfurt School, serta
berbagai pendekatan tekstual seperti teori retorika, "biblical" dan kesusastraan.
Pendekatan kelompok teoriiniterutama sekali popular di Negara-negara Eropa.
Meskipun ada beberapa perbedaan diantara teori-teori yang termasuk dalam
kelompok teori ini, namun terdapat dua karakteristik umum. Pertama penekanan




makna atau "meaning" merupakan konsep kunci dalam teori-teori ini. Pengalaman
dipandang sebagai "meaning centered" atau dasar pemahaman sebuah makna.
Dengan memahami makna dari suatu pengalaman, seseorang akan menjadi
sadar akan kehidupan dirinya. Bahasa dalam hal ini menjadi konsep sentral karena
bahasa dipandang sebagai kekuatan yang mengemudikan pengalaman manusia.
Disamping persamaan umum, terdapat juga perbedaan yang mendasar
antara teori-teori lnterpretif dan teori-teori kritis dalam hal pendekatannya.
Pendekatan teori-teori lnterpretif cenderung menghindari sifat-sifat preskriptif dan
keputusan-keputusan absolute tentang fenomena yang diamati.
Pengamatan (observations) menurut pandangan teori ini hanyalah sesuatu
yang bersifat tentatif dan relatif. Sementara teori-teori kritis (criticol theories)
lazimnya cenderung menggunakan keputusan-keputusan yang absolute, preskriptif
dan juga sifatnya politis.
Teori-Teori Kontekstual
Berdasarkan konteks atau tingkatannya, teori-teori komunikasi secara umum
dapat dibagi dalam lima konteks atau tingkatan sebagai berikut ; (l) Intrapersonal
communication (komunikasi intra-pribadi), (z) lnterpersonal communication
(komunikasi antarpribadi), $) Group Communication (komunikasi kelompok), (+)
Organizational communication (komunikasi Organisasi), dan (5) Mass Communication
(komunikasi Massa).
1. Teori-Teorilntrapersonal communication adalah proses komunikasiyangterjadi dalam
diri seseorang. Fokus perhatian teori ini adalah bagaimana mekanisme proses
pengolahan informasi yang terjadi dalam diri seseorang melalui sistem syaraf dan
inderanya. Teori komunikasi intar-pribadi pada umumnya membahas mengenai
proses pemahaman, ingatan, dan interpretasi terhadap symbol-simbol yang
ditangkap melalui panca indera.
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z. lnterpersonal Communication (komunikasiantarpribadi) adalah komunikasiantara dua
orang baik yang bersifat personal (pribadi) maupun bersifat lmpersonal (non-
pribadi), dan bisa teriadi secara langsung tatap muka (foce to foce) maupun melalui
melalui media (telepon, surat dan lainnya). Teori-teori komunikasi antarpribadi pada
umumnya memfokuskan pengamatannya pada bentuk-bentuk dan sifat hubungan
(relationships), percakapan (discourse), interaksidan karakteristik komunikator.
3. Group Communicotion (komunikasi kelompok), fokus pembahasan teori ini ada pada
interaksi di antara orang-orang dalam ketompok-kelompok. Komunikasi kelompok
melibatkan iuga komunikasi antarpribadi. Teori-teori komunikasi kelompok antara
lain membahas tentang dinamika kelompok, efisiensi dan efektivitas penyampaian
informasidalam kelompok, pola dan bentuk interaksi, serta pembuatan keputusan.
4. Organizational communication (komunikasi organisasi) berfokus pada pola-pola dan
bentuk-bentuk komunikasi baik formal maupun informat, serta bentuk-bentuk
komunikasi antarpribadi dan komunikasi ketompok yang terjadi dalam kontek
organisasi. Pembahasan teori-teori komunikasi organisasi antara lain menyangkut
struktur dan fungsi organisasi, hubungan manusiawi (human relotions), komunikasi
dan proses Pengorganisasian, serta budaya organisasi (corporate culture).
5. Mass Communication (komunikasi massa) adalah komunikasi dengan menggunakan
media massa (surat kabar, radio, film dan televisi), yang ditujukan pada sejumlah
khalayak yang iumlahnya besar. Proses komunikasi massa juga melibatkan aspek
komunikasi intra-pribadi, komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok dan
komunikasi organisasi. Teori-Teori komunikasi massa pada umumnya memokuskan
perhatiannya pada struktur media, hubungan media dan masyarakat, hubungan
antara media dan khalayak, aspek budaya dari komunikasi massa, serta dampak dari
hasil komunikasi massa terhadap individu.
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E. Level-Level Komunikasi
Komunikasi selalu muncul dalam konteks dalam suatu setting atau situasi
konteks misalnya dibedakan antara komunikasi kesehatan, komunikasi bisnis dan
sebagainya. Setting misalnya, yang terkait dengan teknologi-teknologi dan di mana ia
tidak terlibat. Dengan pengembangan yang paling umum adalah pembangunan
dengan level-level antara lain:
a. Komunikasi antarpribadi (lnterp ersonal Communicotion)
b. Komunikasi kelompok (Group Communication)
c. Komunikasi Organisasi (Organization Comm unication)






Komunikasi sutit didefinisikan, katanya abstrak dan seperti kebanyakan kata-
kata memiliki sejumlah arti. Theodore Clevenger telah mencatat bahwa problem yang
berlanjut dalam mendefinisikan komunikasi. Frank Dance mengambil satu langkah
besar menuju penjelasan konsep yang berbentuk dimensi-dimensi dasar yang digunakan
membedakan komunikasi dari hal-hal lain dia menemukan tiga hal dari diferensiasi
konseptual kritis.
1. Dimensi pertama ialah level observasi, atau keabstrakan . Beberapa definisi luas dan
inklusif, yang lainnya terbatas contoh definisi komunikasi sebagai proses yang
menghubungkan bagian-bagian terputus dari dunia yang satu dengan dunia yang
lainnya, adalah sangat umum. Pada sisi lain komunikasi sebagai alat pengirim pesan-
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Pesan, militer, perintah-perintah, dan sebagainya, seperti telepon, telegraf, radio,
komunikasi adalah terbatas.
2. Adalah kesengaiaan (intentionality) beberapa definisimenyertakan hanya pengiriman
dan penerimaan Pesan yang disengaja, sementara yang lainnya tidak memberikan
pembatasan ini. Sebagai contoh: situasi-situasi di mana suatu sumber
mentransmisikan suatu pesan pada suatu penerima (receiver) dengan maksud sadar
untuk tidak memerlukan maksud adalah melihat komunikasi sebagai suatu proses
yang membuat umum pada dua atau beberapa tentang apa yang merupakan
monopoli dari satu atau beberapa.
3. Definisi ketiga adalah Normative Judgement (penilaian Normatif)
Beberapa definisi menyertakan suatu pernyataan keberhasilan (sukses) atau akurasi.
Definisi-definisi lain tidak mengandung penilaian implisit terhadap kebenaran
tersebut. Contohnya komunikasi biasanya akan berhasil. Komunikasi adalah
pertukaran verbal dari suatu pemikiran atau idea. Asumsi pada definisi ini adalah
suatu pemikiran atau idea secara sukses dipertukarkan. Definisi lain pada sisi tainnya
tidak menilaiapakah hasilnya sukses atau tidak.
Komunikasi adalah transmisi informasi. Di sini informasi ditransmisikan, tetapi
tidaklah penting diterima atau dipahami.
Proses Inquiry Dalam Komunikasi
Inquiry adalah sistematika pengaturan pengalaman disiplin yang membawa pada
pengembangan pemahaman pengetahuan. Inquiry adalah apa yang pada pakar lakukan
untuk mencari, dia bukan sekedar suatu proses tertentu saja, banyak metode yang dapat
digunakan untuk itu. lnquiry formal difokuskan ia metihatkan suatu sarana atau metode
yang terencana dan menghendaki hasil yang diharapkan. (apa yang ahli lakukan untuk
mendapatkan "keterangan") fokus penelitian ( hasil yang diharapkan).
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Model Dasar Inquiry
,/ pertama adalah, mengajukan pertanyaan-pertanyaan Gerald Miller dan Hendry
Nichalson percaya bahwa inquiry adalah tidak lebih daripada proses mengajukan
pertanyaan yang menarik, penting dan memberikan iawaban sistematis. Pertanyaan-
pertanyaan tentang definisi menimbutkan konsep-konsep sebagai iawaban-iawaban
dan berupaya menjelaskan apa yang diobservasi atau diduga (apakah itu?)
(bagaimana kita akan menyebutnya?)
pertanyaan-pertanyaan tentang fakta yang menanyakan tentang pengembangan dan
hubungan-hubungan pada apa yang diobservasi (mengandung apakah itu?)
bagaimana hubungannya dengan fenomena lain dan sebagainya.
pertanyaan-pertanyaan tentang nilai menyelidiki tentang kualitas estetis pragmatis
dan etis dari yang diobservasi (cantikkah, efektifkah, memadaikah, patutkah? Dan
sebagainya). Tradisi (rentetan di satu pendekatan yang dilakukan secara terus-
menerus).
,/ Kedua dari inquiry adalah observasi -> objek yang dilihat metode observasi bervariasi
secara signifikan dari satu tradisi ke tradisi lain, misalnya observasi catatan-catatan
secara personal artefak-artefak yang lain gunakan instrumen-instrumen experimen
yang terkontrol, wawancara.
./ Ketiga inquiry adalah menyusun jawab-jawaban. Di sini pakar mencoba,
mendefinisikan, menggambarkan, dan menjelaskan, membuat penilaian-penilaian.
Tahapan ini biasanya dirujuk sebagai teori dan aldalah fokus dari buku ini. Inquiry
tidak diproses secara sendiri-sendiri, namun setiap tahap mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh yang lainnya.
Observasi sering merangsang pertanyaan baru, dan teori ditantang oleh observasi-
observasi dan pertanyaan-pertanyaan. Teori mencantum ke pertanyaan-pertanyaan
baru, dan observasi sebagian dibatasi oleh teori-teori.
t2
P e rta ny o a n -P e rta ny a a n
Teori Observasi
(Tingkat-tingkat penelitian sebagai linear)
(bukan sistematis, proses lain)
Interpretif
Melalui interpretif ilmuan interpretatif pengetahuan tidak dapat ditemukan utuh
lengkap akibat realita tidak bebas dari atam pikiran manusia. pengetahuan produk
transaksional antara knower dan known yang mengantarai adalah perspektif realitas
dapat dikonsepsualisasi dalam macam-macam cara.
Dasar asumsinya adalah beberapa teori bisa merupakan kandidat-kandidat yang
baik untuk menyatakan apa yang diketahui berupaya untuk identifikasi batas-batas dan
kemampuan dari berbagai observasi-observasi baik buruk bukan vatiditas tapi lebih pada
validitasnya (hasil guna) persoalannya adatah apakah interpretasi itu dapat membantu
kita membahas tentang, memahami, bekerja, mengintervensi, mengajar, atau melakukan
tujuan kognitif atau fragmatik lainnya.
Melalui kritik dengan argumen-argumen yang dapat diterima oleh umum. Tradisi-
tradisi kritik antara lain yang dapat mendukung kesempurnaan dari hal tersebut.
Pendekatan interpretasi dan kritis adalah hal-hal yang biasa diterima dalam kemanusiaan
dan populer dalam ilmu-ilmu sosial. Pendekatan kritis pertimbangan-pertimbangan
diambil sebagai data dan data ini mengarahkan bidang-bidang untuk suatu perubahan,
perbaikan sosial.
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Hukum-Hukum, Aturan-Aturan dan Sistem-Sistem
Menurut kebiasaan dalam bidang komunikasi, teori-teori dipisahkan meniadi 3
tipe berdasarkan pada metode utama penielasannya.
1. Teori-Teori Hukum: Diyakini berdasarkan pada keperluan kausal karena menggunakan
pernyataan-pernyataan sebab akibat.
z. Teori-Teori Aturan (rules) lebih berdasarkan pada keperluan praktikal teori aturan
berasumsi bahwa orang-orang mengikuti aturan-aturan agar dapat mencapai
maksud-maksud mereka diantara dua tipe teori ini terletak pada pendekatan sistem-
sistem.
). Teori sistem-sistem: Berdasarkan pada rangkaian logis dan berpusat pada hubungan-
hubungan logis di antara elemen-elemen dari suatu sistem yang memiliki keperluan
kontrol dan keperluan praktikal kedua-duanya.
Sistem-sistem dan aturan-aturan banyak memiliki persamaan-persamaan dan
perbedaan-perbedaan penting dalam penielasan di dalam kategori-kategori ini- Contoh:
Ahli teori aturan tidak sependapat di antara mereka sendiri seperti berapa besar
kekuatan aturan-aturan mendesak aksi-aksi orang untuk bertindak, sementara ahli teori
sistem berpendapat bahwa hubungan-hubungan sistem adalah kontrol, praktikal atau
keduanya yang ielas hukum-hukum, aturan-aturan dan sistem-sistem dapat meniadi
suatu cara yang mengklasifikasi teori-teori.
Tradisi ldeal Dari Teori
Tradisi ini telah didominasi oteh suatu pendekatan pada teori dan riset yang






Keterangan: Pendekatan ini dikenal sebagai metode hipotesik deduktif
t4
Temuan-temuan dari suatu rangkaian terdapat gambar 2.2 dan 2.J yang melukiskan metode
tersebut.
Metode inididasarkan pada lima konsep utama:
Hipotesis, operasional,kontro! dan manipulasi, cov ering !ow, prediksi
Hipotesis : Rumusan dugaan yang baik tentang hubungan antara variabel-variabel ia
berdasarkan pada intuisi, pengalaman pribadi dan sebagainya harus
dapat diuji.
Qperasionaf : Bagaimana konsep itu diobservasi dilakukan dengan penyaluran dan
penilaian, pengklasifikasian menemukan perbedaan-perbedaan dan
sebagainya.
KontroUManipulasi: Pengukuran vadibilitas: derajat sampai di mana suatu observasi
mengukur apa yang hendak diukur.
Reolitas: kearah mana konstruksi diukur secara tepat dan paling sering diestimasi oleh
konsistensi (adanya kesamaan respon).
Ditemukannya akibat-akibat dari variabel-variabel yang dimanipulasi. Contoh:
dalam eksperimen atau melalui jenis-jenis statistik tertentu (mencicipi kue
atau masakan-maskan tertentu).
Coveringlow: Suatu pernyataan teoritis dengan sebab-akibat yang berhubungan




covering low diyakini signifikan kekuatannya dalam menielaskan
peristiwa-peristiwa dan memungkinkan memprediksi tentang peristiwa
yang akan datang dengan mengobservasi peristiwa terdahulu.
predil<si : Adalah hasil yang penting dari penelitian karena ia memberi orang
kekuatan atas lingkungannya. contoh perilaku tertentu dapat berulang
bila mendapat $aniaran sosial (hadiah) tertentu'
L. ParadigmaAlternatif
pengetahuan tidak selalu ditemukan dengan cara-cara seperti yang telah diielaskan
pada bagian lalu misalnya pengetahuan dengan cara penemuan, interpretasi dan dengan
cara kritik tapi ada atternatif lain tergantung pada paradigma (perspektif)'
Tindakan adalah sukarela orang yang merupakan bagian yang bergerak sendiri dan
anda tidak dapat memproduksi perilaku berdasarkan pada variabel-variabel luar dan anda
sulit memprediksi bagaimana orang berperilaku berdasarkan ganiaran-ganiaran'
./ Teori struktural dan fungsional
walaupun keduanya seringkali dianggap satu kombinasi namun mereka berbeda
dalam Penekanan.
,/ Strukturalisme yang berakar dalam linguistik menekankan organisasi bahasa dan
sistem-sistem sosial.
,/ Fungsionalisme yang berakar dalam biologi menekankan cara-cara mengorganisasikan
sistem-sistem bekerjanya menopang sistem itu. Sistem terdiri atas variabel-variabel
yang secara causal berhubungan dengan variabel-variabel lain dalam satu iaringan
fungsi-fungsi. Satu perubahan dalam satu variabel menciptakan perubahan pada yang
lainnya.
Meletakkan dua pendekatan ini bersama menghasilkan suatu gambaran suatu
sistem sebagai suatu struktur etemen-elemen dengan hubungan fungsional. Contoh:
komunikasi organisasi mengambil suatu pendekatan struktural fungsional dalam
bekerjanya.
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Teori struktural dan fungsionat mempunyai karakteristik tertentu:
1' Mereka berasumsi stabilitas selamanya yang disebut sinkroni dibanding
berasumsi perubahan atau diakroni.
2' Fokusnya pada konsekuensi aksi yang tak diharapkan lebih banyak daripada
hasil-hasil yang dimaksud. strukturalis tidak mempercayai konsep-konsep seperti
subjektivitas dan kesadaran dan mencarai faktor-faktor dari tuar kontrol serta
kesadaran dari orang-orang yang terlibat, sehingga seringkali disebut anti
humanis.
3. Suatu kepercayaan dalam realitas independen (observasiyang hati-hati)
4. Teori-teori tersebut cenderung memisahkanb bahasa dan simbol-simbol dari
pemikiran dan obiek-objek yang disimbolkan. objek dan simbol ada dualisme
dimana ada dalam dirinya sendiri dan bahasa sekedar alat untuk
menggambarkan apa yang sudah ada disana.
M. Teori-teori Kognitif dan Teori perilaku
Teori ini cenderung berfokus pada individual psikologi adalah sumber utama dari
teori kognitif prilaku kehidupan manusia secara tradisionat perilaku psikologikal
berurusan dengan hubungan antara stimuti dan respons yang menekankan pada
Pemrosesan sebagai kognivitas penelitian kognitif adalah variabel analitik informasi.
a. Teori-teori lnteraksionis.
Teori ini memandang kehidupan sosial sebagai suatu proses interaksi dan interaksi
dilihat sebagai vital pada pendirian, pemeliharaan dan perubahan perilaku arti dan
bahasa.
) Teori interpretatif teori ini mencoba menemukan arti dalam aksi dan teks-teks
sampai pada perilaku-perilaku remaja (menggambarkan proses).
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